
Jurnal Destinasi Pariwisata                              p-ISSN: 2338-8811, e-ISSN: 2548-8937  

Vol. 13 No 2, 2025 

305 
 

Analisis SWOT Strategi Pemasaran Museum Bali, Kota Denpasar sebagai Daya Tarik 
Wisata 
Made Andika Mahendra Putra a,1, Ida Ayu Suryasih a,2, Made Sukana a,3 

1Andikamahendra1212@gmail.com, 2idaayusuryasih@unud.ac.id, 3madesukana@unud.ac.id  
1,2,3 Fakultas Pariwisata, Universitas Udayana, Badung, Bali  

a Program Studi Pariwisata Program Sarjana, Fakultas Pariwisata, Universittas Udayana, Jl. Sri Ratu Mahendradatta, Badung, Bali 80361 
Indonesia  

Abstract  
The Museum Bali in Denpasar faces fluctuating visitor numbers and rising competition. This study aims to identify 
ÉÎÔÅÒÎÁÌ ÁÎÄ ÅØÔÅÒÎÁÌ ÆÁÃÔÏÒÓ ÁÆÆÅÃÔÉÎÇ -ÕÓÅÕÍ "ÁÌÉȭÓ ÍÁÒËÅÔÉÎÇ ÐÅÒÆÏÒÍÁÎÃÅ ÁÎÄ ÔÏ ÆÏÒÍÕÌÁÔÅ ÓÔÒÁÔÅÇÉÃ 
recommendations. A descriptive qualitative methodology was applied, collecting data through observation, interviews, 
documentation, and literature review. Data analysis employed the 7P marketing mix framework for internal 
assessment and PESTEL analysis for external evaluation, followed by SWOT integration to derive strategic alternatives. 
&ÉÎÄÉÎÇÓ ÒÅÖÅÁÌ ÔÈÁÔ -ÕÓÅÕÍ "ÁÌÉȭÓ ÁÕÔÈÅÎÔÉÃ ÁÒÔÅÆÁÃÔ ÃÏÌÌÅÃÔÉÏÎÓ ÁÎÄ ÃÅÎÔÒÁÌ ÌÏÃÁÔÉÏÎ ÃÏÎÓÔÉÔÕÔÅ ËÅÙ ÓÔÒÅÎÇÔÈÓȟ ×ÈÉÌÅ 
limited interactive displays, infrastructural constraints, and suboptimal digital promotion represent significant 
weaknesses; externally, opportunities include post-pandemic tourism revival and digital technology adoption, whereas 
competition and budgetary limitations pose threats. Four tailored strategies are proposed: creative digital content 
(SO), digital service enhancement (ST), community partnerships and flexible pricing (WO), and low-cost promotional 
campaigns (WT). Implementing these strategies is expected to increase visitor engagement and reinforce Museum 
"ÁÌÉȭÓ ÐÏÓÉÔÉÏÎ ÁÓ Á ÐÒÅÍÉÅÒ ÃÕltural tourism destination. It is recommended that museum management prioritize 
interactive digital platforms, staff training, and collaborative outreach programs. 
Keyword: Bali Museum, Marketing Strategy, 7P Marketing Mix, PESTEL, SWOT 
 

I. PENDAHULUAN 
 Pariwisata telah menjadi salah satu 

sektor unggulan dalam pembangunan ekonomi, 
sosial, dan budaya di Indonesia. Menurut 
Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, pariwisata didefinisikan 
sebagai berbagai macam kegiatan wisata yang 
didukung oleh beragam fasilitas dan layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah. Peran 
strategis pariwisata dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional 
menjadikannya sektor yang terus didorong 
untuk dikembangkan secara berkelanjutan. 
Lebih dari sekadar industri hiburan, pariwisata 
juga menjadi wahana pelestarian budaya, 
transfer pengetahuan, dan diplomasi kultural 
antarbangsa. 

Pulau Bali, sebagai destinasi wisata 
budaya unggulan Indonesia, telah lama dikenal 
di mata dunia karena kekayaan alam dan 
budayanya. Keunikan adat istiadat, kesenian, 
tradisi religius, dan arsitektur yang khas 
menjadikan Bali sebagai ikon pariwisata budaya 
yang tidak lekang oleh waktu. Di antara berbagai 
bentuk daya tarik wisata budaya di Bali, 
keberadaan museum memegang peranan 
penting dalam merepresentasikan peradaban 
dan perjalanan sejarah masyarakat Bali. 
Museum bukan hanya sekadar tempat 
penyimpanan benda bersejarah, tetapi juga 
menjadi ruang edukasi, dokumentasi, refleksi 
kolektif, hingga sarana rekreasi intelektual dan 
spiritual bagi masyarakat luas, termasuk 
wisatawan. 

Museum Bali, yang terletak di pusat Kota 
Denpasar, merupakan salah satu institusi 
budaya tertua di Bali yang menampilkan koleksi 
artefak mulai dari zaman prasejarah hingga era 
modern. Koleksi tersebut tidak hanya 
mencerminkan aspek tangible dari budaya Bali 
seperti keris, pakaian adat, dan arca, tetapi juga 
menggambarkan unsur intangible seperti 
filosofi hidup, sistem religi, dan nilai-nilai 
kearifan lokal. Keberadaan museum ini 
seharusnya menjadi magnet bagi wisatawan 
yang ingin menyelami kedalaman warisan 
budaya Bali secara lebih mendalam.  

Meskipun memiliki peran penting, jumlah 
kunjungan wisatawan pada Museum Bali relatif 
belum stabil. Ketidakstabilan ini dapat diamati 
pada Tabel 1. yang menampilkan data jumlah 
kunjungan wisatawan ke Museum Bali dari 
tahun 2020 hingga 2024. 

 
Tabel 1. Data kunjungan wisatawan ke 

Museum Bali tahun 2020 ï 2024. 

Tahun 
Jumlah 

Pengunjung 

Kenaikan / 

penurunan 

2020 7.330  

2021 2.077 5.253 

2022 18.089 16.012 

2023 32.033 13.944 

2024 37.694 5.661 

Sumber : Pengelola UPT. Museum Bali, hasil 

penelitian tahun 2025 
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Terjadinya penurunan pengunjung pada 

Museum Bali disebabkan oleh pandemi Covid-19 
yang terjadi di akhir tahun 2019. Pada tahun 
2020 Covid-19 terus mengalami kenaikan 
sehingga oleh WHO (World Health Organization) 
ditetapkan sebagai pandemi global. Untuk 
meningkatkan kembali kunjungan wisatawan 
pada Museum Bali diperlukan strategi 
pemasaran yang tepat sasaran dan terarah. 

Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa jumlah kunjungan ke 
Museum Bali masih belum stabil dan cenderung 
tertinggal dibandingkan dengan destinasi 
budaya lainnya, seperti Monumen Perjuangan 
Rakyat Bali yang pada tahun 2023 mencatat 
lebih dari 116.000 pengunjung, jauh di atas 
capaian Museum Bali di angka 32.033 
pengunjung. 

Kesenjangan angka tersebut bukan 
semata-mata soal statistik, tetapi menandakan 
adanya persoalan mendasar dalam strategi 
pemasaran, penataan daya tarik, dan relevansi 
museum terhadap preferensi wisatawan 
modern. Museum Bali yang memiliki kekayaan 
budaya luar biasa justru kurang menonjol dalam 
hal penyajian konten yang menarik dan promosi 
yang efektif, terutama di era digital saat ini. 
Generasi milenial dan Gen Z sebagai mayoritas 
wisatawan baru lebih tertarik pada pengalaman 
interaktif, teknologi imersif seperti AR/VR, dan 
narasi digital yang menggugah secara 
emosional. Tantangan ini menuntut 
transformasi paradigma dari museum yang 
sebelumnya bersifat koleksi-sentris (collection-
oriented) menuju museum yang berorientasi 
pada pengunjung (visitor-oriented). 

Perubahan orientasi ini sejalan dengan 
ËÏÎÓÅÐ Ȱ-ÕÓÅÕÍ -ÁÒËÅÔÉÎÇ σȢπȱ ÙÁÎÇ 
menekankan digitalisasi pemasaran dan 
storynomics tourism sebagai strategi utama 
untuk menciptakan pengalaman yang otentik 
dan mendalam. Pendekatan ini telah diadopsi 
oleh beberapa museum di Bali, seperti Museum 
Puri Lukisan di Ubud dan Monumen Perjuangan 
Rakyat Bali, yang berhasil menarik minat 
generasi muda melalui konten berbasis cerita 
dan digitalisasi layanan. Sayangnya, penerapan 
strategi serupa di Museum Bali masih minim dan 
belum didukung oleh anggaran, SDM, maupun 
perencanaan yang matang. 

Keterbatasan fiskal dari pemerintah 
daerah menjadi tantangan tersendiri. 
Pernyataan Penjabat Gubernur Bali pada awal 
tahun 2024 menyebutkan bahwa banyak 
program kebudayaan mengalami stagnasi akibat 
keterbatasan anggaran (Antaranews Bali, 2024). 
Oleh karena itu, diperlukan strategi pemasaran 
yang tidak hanya inovatif dan berbasis data, 

tetapi juga efisien dan adaptif terhadap sumber 
daya yang tersedia. Dalam konteks ini, Museum 
Bali dituntut untuk membangun strategi yang 
mampu mengoptimalkan kekuatan internal, 
mengatasi kelemahan, memanfaatkan peluang 
eksternal, dan mengantisipasi ancaman yang 
ada. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa 
strategi pemasaran museum di Indonesia masih 
belum banyak mendapat perhatian, terutama 
yang mengintegrasikan pendekatan 
komprehensif seperti analisis SWOT, bauran 
pemasaran 7P, dan kerangka lingkungan 
eksternal PESTEL. Beberapa penelitian 
terdahulu seperti oleh Purwanto dan Titasasi 
(2020), Yapto dan Koerniawaty (2016), serta 
Suci (2024) menggarisbawahi pentingnya 
bauran pemasaran dan storytelling sebagai 
dasar promosi museum. Namun, hanya sedikit 
studi yang mengembangkan strategi 
berdasarkan integrasi multidimensi seperti 
SWOTɀPESTELɀ7P yang saling melengkapi dan 
memberikan gambaran utuh terhadap dinamika 
pemasaran di sektor museum. 

Museum Bali merupakan studi kasus 
ideal untuk pendekatan tersebut karena 
posisinya yang strategis, kekayaan koleksi, serta 
statusnya sebagai museum provinsi yang 
memiliki tanggung jawab besar dalam 
pelestarian budaya Bali. Namun, berbagai aspek 
internal seperti penyajian koleksi yang masih 
konvensional, keterbatasan fasilitas pendukung 
(parkir, pendingin ruangan), dan kurangnya 
digitalisasi (belum ada e-ticketing, aplikasi, atau 
virtual tour) menjadi kelemahan utama yang 
menghambat kinerja pemasaran. Dari sisi 
eksternal, kebangkitan pariwisata 
pascapandemi, tren edukasi berbasis budaya, 
dan kemajuan teknologi digital membuka 
peluang besar bagi museum untuk berinovasi, 
sekaligus menghadapi tantangan persaingan 
daya tarik wisata budaya lainnya, serta 
ketergantungan pada dana pemerintah. 

Dalam memasarkan museum, diperlukan 
ide-ide yang kreatif agar masyarakat tertarik 
untuk berkunjung dan memiliki pandangan baru 
terhadap museum. Museum tidak lagi dianggap 
semata-mata sebagai tempat penyimpanan 
koleksi atau sarana edukatif yang hanya relevan 
bagi pelajar dan tenaga pendidik, tetapi juga 
sebagai ruang yang menarik dan relevan dengan 
kehidupan masa kini. Museum Bali, sebagai 
pusat pelestarian budaya dan pendidikan 
masyarakat Bali, juga memiliki potensi besar 
sebagai aset wisata yang dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi sektor pariwisata daerah.  

Di tengah persaingan atraksi wisata yang 
semakin ketat, Museum Bali perlu 
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 
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efektif, relevan, dan inovatif untuk tetap 
kompetitif serta menarik minat pengunjung 
dalam jumlah lebih besar. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis strategi 
pemasaran yang diterapkan oleh Museum Bali. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats) dan merumuskan 
alternatif strategi pemasaran berdasarkan 
integrasi hasil analisis SWOT yang mencakup 
strategi SO, WO, ST, dan WT. Serta bauran 
pemasaran 7P (Product, Price, Place, Promotion, 
People, Process, dan Physical Evidence) untuk 
menganalisis faktor internal museum, dalam 
rangka mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan dalam menarik wisatawan. 

Sementara itu, untuk memahami faktor 
eksternal yang mencakup peluang dan ancaman, 
digunakan analisis PESTEL (Political, Economic, 
Social, Technological, Environmental, and 
Legal). Melalui pendekatan ini, museum 
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai 
lembaga pelestari sejarah, tetapi juga 
berkembang menjadi daya tarik wisata yang 
mampu menjangkau berbagai segmen 
pengunjung. 

Intergrasi metode analisis yang menyeluruh dan 
pemanfaatan pendekatan yang aplikatif dalam 
konteks pengelolaan museum budaya di daerah. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
tidak hanya berkontribusi secara akademis dalam 
pengembangan teori pemasaran daya tarik wisata 
budaya, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis 
bagi pengelola Museum Bali dalam menyusun 
strategi pemasaran yang lebih relevan dengan 
tuntutan zaman dan kebutuhan pasar. Penelitian ini 
juga mendukung visi besar pelestarian budaya Bali 
melalui inovasi yang adaptif dan kolaboratif antara 
pemerintah, masyarakat, dan pelaku pariwisata. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara menyeluruh dan 
mendalam strategi pemasaran Museum Bali 
sebagai daya tarik wisata budaya di Kota 
Denpasar. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
secara rinci dinamika internal dan eksternal 
museum dalam konteks pemasaran, serta 
menggali persepsi dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam proses pengelolaan dan promosi 
museum. Penelitian ini berfokus pada 
pemahaman kualitatif terhadap realitas yang 
ada di lapangan, bukan pada pengukuran 
kuantitatif yang bersifat generalisasi. 

Kerangka berpikir yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada kombinasi tiga 
pendekatan utama, yaitu: bauran pemasaran 7P 

sebagai alat untuk mengidentifikasi faktor 
internal museum, analisis PESTEL sebagai alat 
pemetaan faktor eksternal yang memengaruhi 
keberhasilan pemasaran museum, dan analisis 
SWOT sebagai metode sintesis untuk 
merumuskan strategi pemasaran berdasarkan 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
yang ditemukan. 

Pendekatan bauran pemasaran 7P terdiri 
atas tujuh elemen, yaitu Product, Price, Place, 
Promotion, People, Process, dan Physical 
Evidence, yang masing-masing digunakan untuk 
mengevaluasi dimensi internal pengelolaan 
museum. Sementara itu, analisis PESTEL 
mencakup faktor-faktor politik (Political), 
ekonomi (Economic), sosial (Social), teknologi 
(Technological), lingkungan (Environmental), 
dan hukum (Legal) yang relevan terhadap 
kondisi eksternal Museum Bali. Hasil dari kedua 
analisis tersebut kemudian dipadukan melalui 
kerangka SWOT untuk mengidentifikasi strategi 
yang dapat dilakukan, mencakup strategi SO 
(StrengthsɀOpportunities), WO (Weaknessesɀ
Opportunities), ST (StrengthsɀThreats), dan WT 
(WeaknessesɀThreats). 

Penelitian dilaksanakan di Museum Bali 
yang berlokasi di Jalan Mayor Wisnu, Denpasar, 
Provinsi Bali. Museum ini dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena memiliki peran strategis 
sebagai museum provinsi, dengan sejarah 
panjang, koleksi budaya yang lengkap, serta 
letaknya yang berada di pusat kota, 
menjadikannya representatif sebagai objek 
wisata budaya di Bali. Selain itu, Museum Bali 
memiliki tantangan dan potensi besar dalam hal 
pengembangan strategi pemasaran yang masih 
belum optimal. 

Data dalam penelitian ini terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari sumber-sumber utama 
di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari dokumen, laporan, dan literatur yang 
relevan dengan topik penelitian. 

Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan informan kunci, 
yaitu pengelola Museum Bali, staf museum, 
wisatawan, serta pihak dari Dinas Kebudayaan 
dan Dinas Pariwisata Kota Denpasar. Selain itu, 
observasi partisipatif juga dilakukan untuk 
mengamati secara langsung interaksi 
pengunjung, kondisi fisik museum, serta strategi 
promosi yang sedang dijalankan. 

Data sekunder mencakup dokumen 
internal Museum Bali seperti data kunjungan 
tahunan, laporan kegiatan, kebijakan promosi, 
serta referensi akademik dan jurnal terkait yang 
mendukung analisis konsep dan teori dalam 
penelitian ini. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan 
berbagai metode, yaitu Wawancara semi-
terstruktur, dilakukan kepada informan yang 
terdiri dari kepala pengelola museum, staf serta 
wisatawan mancanegara. Pertanyaan dalam 
wawancara dikembangkan secara fleksibel, 
mengikuti alur diskusi dan memperdalam tema 
yang relevan dengan fokus penelitian. 

Observasi lapangan, dilakukan secara 
partisipatif di area museum untuk mengamati 
aktivitas operasional, interaksi petugas dengan 
pengunjung, serta fasilitas pendukung seperti 
ruang pamer, layanan tiket, toko suvenir, dan 
toilet. 

Dokumentasi, berupa pengumpulan data 
visual seperti foto-foto gedung, suasana 
pameran, papan informasi, serta aktivitas 
promosi melalui media sosial museum. 

Studi pustaka, dilakukan untuk 
mendukung validitas teori dan konsep yang 
digunakan dalam analisis data, serta 
membandingkan temuan penelitian dengan 
penelitian terdahulu. 

Triangulasi data dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumen, guna memastikan keabsahan 
informasi yang dikumpulkan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif melalui beberapa tahap, yakni, Reduksi 
data, yaitu menyaring dan memilih data yang 
relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian 
data, yaitu mengorganisasi data dalam bentuk 
narasi, tabel, dan deskripsi yang mudah 
dianalisis. Penarikan kesimpulan, yaitu 
menyusun interpretasi dari data yang telah 
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah. 

Untuk analisis faktor internal, digunakan 
pendekatan bauran pemasaran 7P. Masing-
masing elemen dianalisis untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
Museum Bali dalam hal produk budaya yang 
ditawarkan, strategi harga, distribusi layanan, 
promosi, kualitas SDM, proses layanan, dan 
bukti fisik.  

Sedangkan analisis faktor eksternal 
dilakukan melalui pendekatan PESTEL untuk 
mengkaji kondisi sosial-politik, tren ekonomi, 
perkembangan teknologi, kesadaran 
lingkungan, serta kebijakan hukum yang 
mempengaruhi strategi pemasaran museum. 
Hasil analisis internal dan eksternal kemudian 
dirangkum dalam tabel SWOT untuk 
merumuskan strategi pemasaran berdasarkan 
gabungan kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman. 

 
 
 

4ÁÂÅÌ ςȢ -ÁÔÒÉËÓ 37/4 

3ÕÍÂÅÒ ȡ (ÁÓÉÌ ÐÅÎÅÌÉÔÉÁÎ ÔÁÈÕÎ ςπςυ  
 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan 
strategi pemasaran berbasis data lapangan serta 
memperhatikan dinamika sosial, budaya, dan 
teknologi yang berkembang, sehingga hasil yang 
diperoleh diharapkan aplikatif bagi 
pengembangan Museum Bali sebagai daya tarik 
wisata budaya unggulan.. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bagian Museum Bali merupakan salah 

satu institusi kebudayaan tertua dan paling 
representatif di Provinsi Bali, yang memainkan 
peran penting dalam pelestarian dan 
penyebarluasan pengetahuan tentang sejarah 
serta budaya masyarakat Bali. Didirikan pada 
tanggal 8 Desember 1932 atas prakarsa W.F.J. 
Kroon (seorang pejabat Belanda) dan Kurt 
Grundler (seniman Jerman), Museum Bali sejak 
awal dirancang sebagai wadah untuk 
menghimpun, memamerkan, serta melestarikan 
benda-benda budaya Bali yang pada waktu itu 
banyak disimpan di luar pulau. Lahir dari 
semangat dekolonialisasi pengetahuan dan 
pelestarian identitas lokal, keberadaan museum 
ini menjadi penting dalam narasi pembangunan 
budaya Bali yang berkelanjutan. 

Pada masa penjajahan Belanda, Museum 
Bali merupakan representasi upaya 
pengumpulan dan konservasi artefak Bali oleh 
pihak kolonial, namun setelah kemerdekaan, 
pengelolaannya diserahkan kepada Pemerintah 
Provinsi Bali dan pada tanggal 5 Januari 1965 
diresmikan ulang sebagai Museum Provinsi Bali 
di bawah naungan Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Selanjutnya, dalam periode 
pembangunan nasional melalui Rencana 
Pembangunan Lima Tahun (Repelita) tahun 
1969ɀ1999, museum mengalami perluasan yang 
signifikan, baik dari segi fisik maupun 
kelembagaan. Kompleks museum diperluas 
menjadi sembilan bangunan utama dengan total 
luas 6.000 m², dilengkapi dengan fasilitas 
modern seperti perpustakaan, auditorium, 
laboratorium konservasi, ruang pameran 
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temporer, serta ruang penyimpanan koleksi 
yang lebih aman dan terstandar. 

Setelah diberlakukannya otonomi daerah 
pada tahun 2000, status kelembagaan Museum 
Bali berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis 
Daerah (UPTD) di bawah Dinas Kebudayaan 
Provinsi Bali. Kemudian, pada tahun 2008 nama 
resminya disesuaikan menjadi UPT Museum Bali 
yang berlaku hingga saat ini. Perubahan 
kelembagaan ini membawa implikasi pada pola 
manajemen, tata kelola, serta fleksibilitas dalam 
pengembangan program-program edukasi, 
promosi, dan konservasi budaya. 

 
Gamar 1. Foto UPT. Musuem Bali saat ini 
Sumber : Hasil penelitian tahun 2025 

 
Secara geografis, Museum Bali memiliki 

posisi strategis karena terletak di pusat Kota 
Denpasar, bersebelahan dengan beberapa 
institusi penting seperti Lapangan Puputan 
Badung, Pura Jagatnatha, dan Monumen Catur 
Muka. Letak ini tidak hanya memberikan 
kemudahan akses bagi wisatawan dan pelajar, 
tetapi juga memperkuat peran museum sebagai 
simpul budaya yang terintegrasi dalam ruang 
publik perkotaan. Hal ini memberikan nilai 
tambah dalam hal positioning daya tarik wisata 
karena museum dapat diakses dengan berbagai 
moda transportasi, baik umum maupun pribadi. 

Dari sisi arsitektur, bangunan Museum 
Bali mencerminkan gaya tradisional Bali yang 
kuat, menggabungkan elemen-elemen khas 
seperti angkul-angkul, wantilan, dan ornamen 
simbolik berbasis kosmologi Hindu Bali. 
Kompleks bangunan museum tersusun dalam 
empat gedung utama tematik, masing-masing 
mewakili elemen budaya dan sejarah Bali secara 
kronologis dan konseptual. Pertama, Gedung 
Timur menampilkan koleksi prasejarah seperti 
kapak genggam, nekara perunggu, dan prasasti 
Humandhing yang berasal dari tahun 875 M. 
Koleksi ini mencerminkan jejak awal peradaban 
Bali dan interaksi awal dengan peradaban luar 
melalui jalur perdagangan kuno. 

Kedua, Gedung Buleleng menyajikan 
koleksi numismatika yang mencakup alat barter 

kuno seperti kerang, kepeng Tiongkok dari 
Dinasti Ming dan Qing, serta uang kolonial 
Belanda dan Jepang. Koleksi ini menandai 
pentingnya jalur maritim dalam sejarah 
ekonomi dan budaya Bali. Ketiga, Gedung 
Karangasem menjadi ruang eksplorasi nilai-nilai 
spiritual dan simbol kesuburan dalam budaya 
Bali, seperti ditunjukkan oleh kehadiran arca 
Dwarapala, anyaman gebeh bale, serta ornamen 
ider ider yang kaya akan makna filosofi. 
Terakhir, Gedung Tabanan mengusung tema 
seni logam dan teknologi tradisional, termasuk 
berbagai jenis pamor keris, teknik pelipatan 
logam, serta maket Barongswari sebagai 
representasi tradisi trance dalam ritual upacara 
adat. 

 

 
Gambar 2. Foto Gedung Tematik UPT. 
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Dari hasil observasi lapangan dan 

wawancara dengan pihak pengelola, diketahui 
bahwa Museum Bali telah menjaga kondisi 
bangunannya dengan baik dan 
mempertahankan keaslian struktur 
tradisionalnya. Namun, tantangan yang dihadapi 
saat ini terletak pada keterbatasan fasilitas 
pendukung. Area parkir yang sempit, belum 
adanya atap pelindung untuk antrean tiket, dan 
ketiadaan sistem pendingin ruangan menjadi 
keluhan umum yang dapat memengaruhi 
kenyamanan pengunjung, terutama saat musim 
liburan dan kunjungan pelajar dalam jumlah 
besar. 

Lebih lanjut, transformasi digital museum 
belum berkembang secara optimal. Digitalisasi 
layanan seperti pemesanan tiket online (e-
ticketing), aplikasi pemandu digital, maupun 
teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual 
Reality (VR) belum diterapkan. Ini menjadi 
hambatan dalam menjangkau segmen 
wisatawan generasi digital yang memiliki 
ekspektasi terhadap pengalaman wisata 
berbasis teknologi. Dalam hal pelayanan, staf 


